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Kawasan pesisir Kabupaten Brebes merupakan kawasan yang memiliki potensi
sumberdaya ikan gelodok. Daerah ini menjadi salah satu sentra penangkapan ikan
gelodok. ITkan gelodok memiliki keanekaragaman jenis untuk itu perlu dilakukan
identifikasi jenis ikan yang ada disana sebagai inventarisasi dan pengelolaan.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei — Agustus 2017 di kawasan pesisir
Kabupaten Brebes yang merupakan sentra penangkapan dan pengolahan ikan
gelodok, titik lokasi yang diambil adalah Desa Kaliwlingi, Muara Polang, Desa
Sawojajar dan Desa Bangsri. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pengamatan langsung dan identifikasi menggunakan buku Kottelat ef al. (1993) serta
perhitungan kepadatan dan pola sebaran populasi ikan dan analisa vegetasi mangrove.
Hasil yang diperoleh terdapat 6 jenis ikan gelodok yaitu Acentrogobius
viridispunctatus,  Boleophthalmus  pectinirostris, Oxuderces  nexipinnis,
Parapocryptes serperaster, Periophtalmodon schlosseri, dan Scartelaos histophorus.
Ikan gelodok dengan ekosistem mangrove memiliki hubungan korelasi nilainya

menunjukkan suatu hubungan yang beragam mulai dari rendah-sangat kuat.

PENDAHULUAN

Gobiidae adalah suku besar ikan-ikan
yang tersebar luas di habitat perairan di seluruh
kawasan iklim sedang dan tropika (Kottelat et al.
1993). Satu diantaranya adalah ikan gelodok
merupakan ikan yang unik, mereka hidup di
sepanjang pantai berlumpur daerah intertidal di
habitat muara, mangrove dan rawa-rawa dari
wilayah Indo-Pasifik (Tytler & Vaughan, 1983).
Ikan ini dapat bergerak menggunakan siripnya
sebagai bentuk adaptasi morfologi terhadap
kondisi tempat tinggalnya. Ikan ini memiliki
nama internasional mudskipper.

Kawasan Pesisir Kabupaten Brebes adalah
salah satu kawasan yang memiliki potensi sum-
berdaya ikan gelodok. Ikan ini memiliki fungsi
sosial dan ekonomi yang sangat tinggi di kawasan
pesisir Kabupaten Brebes, meskipun di daerah
lain kurang mendapat perhatian. Nelayan Brebes
banyak menangkap ikan gelodok yang sudah ber-
langsung turun temurun. lkan ini ditangkap
menggunakan perangkap yang dimodifikasi dari
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jaring dan bambu. Hasil tangkapan ikan gelodok
umumnya dijual segar dan olahan di pasar lokal
(Djumanto et. al 2012).

Menurut Purwaningsih et. al (2013) ikan
gelodok juga memiliki asam eikosapentaenoat
(EPA) dan asam dokosaheksaenoat (DHA). EPA
dan DHA merupakan asam lemak tak jenuh
jamak rantai panjang yang berperan penting
dalam kesehatan tubuh manusia, serta merupakan
komponen struktural terbesar dalam membran
fosfolipid yang mengatur fluiditas membran dan
transport ion. Kandungan gizi yang dimiliki ikan
gelodok menjadi layak untuk dikonsumsi
kedepannya.

Informasi mengenai ikan gelodok sudah
cukup banyak dilakukan tetapi sebagai sebuah
langkah awal penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui  jenis-jenis ikan gelodok yang
terdapat di Kabupaten Brebes khususnya pada
lokasi penelitian yang dilakukan. Tulisan ini
bertujuan  untuk  memperkaya  khasanah
pengetahuan terkait ikan gelodok.
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METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei —
Agustus 2017 di kawasan pesisir Kabupaten
Brebes yang merupakan sentra penangkapan dan
pengolahan ikan gelodok, titik lokasi yang
diambil adalah Desa Kaliwlingi, Muara Polang,
Desa Sawojajar dan Desa Bangsri. Pengambilan
contoh ikan gelodok dilakukan dengan interval
waktu selama 2 minggu satu kali selama 1 bulan.
Identifikasi ikan dilakukan di Laboratorium
Biologi Perikanan Departemen Manajemen
Sumberdaya Perairan Fakultas Perikanan Institut
Pertanian Bogor. Buku identifikasi yang
digunakan adalah Kottelat et.al (1993).

Peta Lokasi Rencana Penclitian
di Kabupaten Brebes

Gambar 1 Peta lokasi penelitian

Pengambilan contoh ikan gelodok dil-
akukan dengan 3 kali ulangan untuk tiap transek.
Ikan gelodok yang terdapat dalam transek diambil
menggunakan alat tangkap jaring insang dan
tangan. Setelah ditangkap ikan-ikan tersebut
dimasukkan ke dalam plastik sample dan diukur
panjang-bobot ikan gelodok. Adapun alat yang
digunakan untuk pengambilan contoh ikan
gelodok disajikan pada tabel 1.

Kepadatan Populasi

Kepadatan populasi ikan gelodok dapat
dihitung dalam per satuan luas (Krebs, 1989):

x
D= —
m
Keterangan:
D = Kepadatan populasi (individu/m?)
X = Jumlah individu pada area yang diukur
(individu)
m = Luas area pengambilan contoh
(10x10m)

Tabel 1 Alat yang digunakan untuk pengambilan contoh ikan gelodok.

No. Alat Kegunaan Satuan
l. Jaring Insang Menangkap ikan gelodok Individu

2. Penggaris dan Kertas Milimeter Mengukur panjang ikan Mm

3. Timbangan digital Mengukur bobot ikan G

4. Plastik Wadah penyimpanan ikan Individu

Pola Sebaran Populasi

Pola sebaran ikan gelodok dihitung dengan
menggunakan indeks sebaran Morisita (Krebs,
1989) :

1d = n [M]
(Zx)? - Xx
Keterangan:
Id = Indeks sebaran Morisita
n = Jumlah stasiun pengambilan contoh
X = Jumlah individu di setiap stasiun

Kriteria hasil perhitungan Indeks Morisita adalah
sebagai berikut:

Id <1 :Pola sebaran acak

Id=1 :Pola sebaran seragam

Id > 1 : Pola sebaran mengelompok

44

Analisis Vegetasi Mangrove

Parameter vegetasi mangrove yang dihitung anta-
ra lain (Kusmana, 1997):
Jarak rata-rata individu pohon ke titik pengukuran

dl +d2 + -+ dn

n

d=

Keterangan :

d = jarak antara individu pohon ke titik
pengkuran di setiap kuadran

n = banyaknya pohon

(d®) adalah rata-rata unit area/individu, yaitu rata-
rata luasan permukaan tanah yang diokupasi oleh
satu individu tumbuhan

Kerapatan total semua spesies
Unit area

(d)?
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Kerapatan relatif suatu spesies suatu spesies (K)
2 Individu suatu spesies

® 10004
2 Individu semua spesies

Kerapatan suatu spesies
Kerapatan relatif suatu spesies
100

Frekuensi suatu spesies (F)
2. Subplot ditemukan suatu spesies

2 Seluruh titik pengukuran
Dominansi suatu spesies (D)

Kerapatan suatu jenis x dominansi rata-rata
perjenis

Dominansi relatif suatu spesies (DR)
Dominansi suatu spesies

. . — % 100%
Dominansi seluruh spesies

Frekuensi relatif suatu spesies (FR)
Frekuensi suatu spesies

#1000
Frekuensi seluruh spesies ’

Tabel 2 Pedoman interpretasi koefisien korelasi

r =

Indeks nilai penting (INP)
INP =KR + FR + DR
Analisis selanjutnya pada ikan gelodok

dan vegetasi mangrove adalah analisis korelasi.
Analisis korelasi merupakan bentuk analisis

X Kerapatan selwiwlikspesigekur kekuatan hubungan antara dua

peubah. Rumus yang digunakan adalah sebagai
berikut (Walpole, 1982) :

I
i=1

nyi, XY — X; X, Y

J” E;l IX:‘2 - (X;l IXI'): J” Z:l 1 Yiz - (E;l 1 Yi):

Keterangan :

n : banyaknya pasangan data X dan Y

> X  :total jumlah dari variabel X

>Y  :total dari jumlah variabel Y

>X*  :kuadrat dari total jumlah variabel X

SY?  :kuadrat dari total jumlah variabel Y

> XY : hasil perkalian dari jumlah total variabel

X dan variabel Y

Kemudian untuk menentukan tingkat
hubungan dari nilai korelasi antara ikan gelodok
dan  amngrove  menggunakan  Pedoman
Interpretasi Koefisien Korelasi (Sugiyono, 2009)
(Tabel 2).

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00 -0,19 Sangat Rendah

0,20 - 0,39 Rendah

0,40 - 0,59 Sedang

0,60 - 0,79 Kuat

0,80 — 1,00 Sangat Kuat
HASIL DAN PEMBAHASAN pectinirostris, Oxuderces nexipinnis,
Hasil Parapocryptes  serperaster, Periophtalmodon

schlosseri, dan Scartelaos histophorus. Keenam

Hasil identifikasi ditemukan 6 jenis ikan Jenis fersebut ditemukan pada lokasi yang
gelodok. Jenis yang ditemukan adalah b‘erbigda. Lokasi kehadiran tiap jenis ikan
Acentrogobius viridispunctatus, Boleophthalmus disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Lokasi kehadiran jenis ikan gelodok
Jenis Kaliwlingi Muara Polang Sawojajar Bangsri
Acentrogobius viridipunctatus X
Boleophthalmus pectinirostris X X X X
Oxuderces nexipinnis, X
Parapocryptes serperaster X
Periophtalmodon schlosseri X
Scartelaos histophorus X

45
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Setiap jenis ikan gelodok memiliki karakteristik
yang berbeda setiap spesies. Berikut adalah
ulasan tentang identifikasi jenis ikan gelodok :

Acentrogobius viridipunctatus

A. viridipunctatus diberi nama lokal
blundum. D VI; I, 11, A 8 dan TL 110 (Gambar
2A). Jenis ini termasuk ke dalam famili Gobiidae.
Ciri-ciri 4. viridipunctatus memiliki bintik-bintik
berwarna kuning kehijauan yang beraturan ketika
masih segar, kemudian ada corak hitam sepanjang
tubuh, warna dasar tubuh cokelat sangat muda. A4.
viridipunctatus di lokasi ini tidak jauh berbeda
dengan identifikasi yang dituliskan oleh Koumans
(1953).

A. viridipunctatus ditemukan bersamaan
dengan tertangkapnya Parapocryptes serperaster
disepanjang aliran anak sungai yang melintasi
daerah mangrove dengan kondisi substrat
berlumpur. Pada permukaan tidak terlihat
sehingga tidak diketahui secara rinci habitat asli
dan hanya ditemukan satu spesimen sepanjang
penelitian dilakukan.

Boleophthalmus pectinirostris

Boleophthalmus pectinirostris memiliki D
V; 1 26-27, A 25-26,TL 85-215 (Gambar 2B).
Jenis ini memiliki bintik-bintik biru pada
tubuhnya. Masyarakat lokal memberikan nama
lokal Blayar dengan alasan bentuk sirip ikan yang
seperti layar kapal. B. pectinirostris ditemukan
hampir diseluruh lokasi penelitian. Ikan ini
menempati mulai dari area mangrove yang
tertutup hingga terbuka, akan tetapi paling banyak
ditemukan diarea mangrove yang terbuka dan
berlumpur. Kehadirannya banyak pada saat
kondisi air laut surut.

e
5

U
- a 9 10 n 2

Oxuderces nexipinnis

O. nexipinnis memiliki D 35, A 28, TL
104. Total spesimen yang ditemukan sebanyak 7
ekor (Gambar 2C). O. nexipinnis memiliki totol
warna hitam pada bagian atas tubuhnya, pada
bagian mulut memiliki gigi berbentuk taring pada
masing-masing rahang dan bagian depan kepala
pipih dan datar. Jenis ini ditemukan di Muara
Polang dengan substrat berlumpur dengan kondisi
mangrove yang masih muda. O. nexipinnis masih
berkerabat dengan Oxuderces dentatus  yang
lebih dahulu ditemukan (Koumans 1953; Springer
1978; Murdy 1989; Takita et. al 1999; Jaafar dan
Parenti 2016).

Parapocryptes serperaster

P.  serperaster diberi nama lokal
dlongsong.  Jenis ini memiliki D VI; 127, A 23
-26, TL 179-184 (Gambar 2D). P. serperaster
ditemukan di Desa Kaliwlingi pada bagian anak
sungai yang memotong daerah mangrove dengan
substrat lumpur.

Periophtalmodon schlosseri

Jenis Pn. schlosseri, berwarna cokelat
muda, memiliki garis panjang berwarna gelap
pada tubuh mulai dari bagian atas mata hingga
pangkal ekor, berbintik hijau keperakan pada
bagian bawah tubuh. Ukuran tubuhnya memiliki
TL 112-255 dengan bobot 14,2-150 g. D III-1V, 2
-6, 111-12, A1, 11-12 (Gambar 2E).

Scartelaos histophorus

S.histophorus memiliki D 4; 128, A26, TL 104cm
(Gambar 2F). Total spesimen yang ditemukan
sebanyak 2 ekor yang mewakili jantan dan betina.
Jenis ini ditemukan di Muara Polang bersamaan
dengan O. nexipinnis.

I o =1 Ll i ki
e -
3 - Ll R [
S e
| £ i . P

Gambar 2_ A. viridipunctatus (A), B. pectinirostris (B), O. nexipinnis (C), P. serperaster (D),
Pn. schlosseri (E) dan 5. histophorus (F)
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Lokasi ditemukannya seluruh spesies
dalam penelitian ini berbeda, berikut gambaran
kondisi ekologis kehadiran ikan gelodok (Gambar

Gambar 3. Lokasi pengamatan ikan gelodok ; a.
salah satu lokasi pengamatan di Desa Kaliwlingi;
b. daerah mangrove ditemukan jenis B.
pectinirostris dan Pn. schlosseri; c. bentuk
sarang Pn. schlosseri; d. bentuk sarang B.
pectinirostris; e. lokasi kemunculan 4.
viridipunctatus dan P. serperaster; f. lokasi
kemunculan O. nexipinnis dan S. histophorus

Pada analisis kepadatan ikan dan pola sebaran
populasi dengan vegetasi mangrove diperoleh
hasil yang digambarkan seperti gambar grafik
dibawah ini (Gambar 4 a, b dan c)

Mangrove Ukuran Pohon

jzggz F——— — | (IJ —+—Pohon K

) \ | 5 —=—PohonKR
600.00 \ L 3 —«—PohonF
500.00 \ F 4 Pohon FR
400.00 \ 5 —PohonD
300.00 \ \ / i j —e—Pohon DR
200.00 | g —+—Pohon INP
100.00 Mi_ 9 Tkan D Pasang

0.00 - - 10 Ikan D Surut

Kaliwlingi Muara  Sawojajar  Bangsri

Polang —=—Tkan ID Pasang

a

Mangrove Ukuran Pancang

5000.00 0
4500.00 | ee——————pg———— 1 —+—Pancang K
4000.00 / 5 —®—Pancang KR
3500.00 ‘\ // 3 —*+—Pancang F
3000.00 \ / 4  ——Pancang FR
2500.00 \ / 5 Pancang D
2000.00 6
\ / —eo—Pancang DR
1500.00 7
1000.00 \ / 3 —+—Pancang INP
500.00 \ A 9 Ikan D Pasang
0.00 ‘M—é— 10 Tkan D Surut

Kaliwlingi Muara Sawojajar Bangsri

Polang —#—Tkan ID Pasang
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Mangrove Ukuran Semai

45000.00 0
40000.00 +* -1
35000.00 -2 —*SemaiK
30000.00 / \ 3 —#—SemaiKR
25000.00 /\ 4 Semai F
20000.00 / 3 Semai FR

| / \ ¢ :
15000.00 / \ - Ikan D Pasang

Ikan D Surut

10000.00 / \ -
5000.00 9 Ikan ID Pasang

0.00 *—F/ — - \‘ =+ 10 Ikan ID Surut

Kaliwlingi Muara Sawojajar Bangsri
Polang
C

Gambar 4 Analisa kepadatan dan pola sebaran
ikan gelodok dengan vegetasi mangrove; a. ikan
gelodok dengan mangrove ukuran pohon; b. ikan
gelodok dengan mangrove ukuran pancang dan c.
ikan gelodok dengan mangrove ukuran semai .

Kepadatan populasi ikan gelodok yang
dilakukan di 4 lokasi penelitian dengan karakter-
istik yang berbeda dimana pada stasiun 1 merupa-
kan mangrove yang ditanam kembali, stasiun 2
mangrove yang baru ditanam dengan ukuran
semai, stasiun 3 mangrove dengan kondisi yang
mulai rusak dan stasiun 4 adalah mangrove yang
dibuka untuk lahan tambak. Kepadatan ikan
gelodok dinyatakan dalam satuan ind/m”. Rata-
rata kepadatan ikan gelodok selama masa
penelitian disetiap lokasi penelitian adalah
1.0100, 0.6100, 0.1767 dan 0.2733 pada saat
surut sedangkan ketika air laut pasang nilai terse-
but semakin menurun menjadi 0.4367, 0.2933,
0.0700 dan 0.1667.

Pola sebaran populasi ikan gelodok ber-
dasarkan hasil perhitungan indeks morisita, rata-
rata pola sebarannya adalah sebaran acak. Nilai
indeks morisita yang didapat dari keempat stasiun
bila dirata-ratakan memiliki pola sebaran acak
dimana nilai Id < 1. Pengambilan sampel yang
dilakukan pada saat pasang dan surut, hasilnya
menunjukkan tidak ada perbedaan yang signif-
ikan terhadap pola sebaran populasi ikan gelodok
terhadap pasang dan surut. Pola sebaran populasi
ikan gelodok ini tergantung juga pada jenisnya, di
keempat lokasi penelitian yang mendominasi
jenisnya adalah B. pectinirostris.

Analisis vegetasi mangrove yang dihitung
meliputi kerapatan, kerapatan relatif, frekuensi,
frekuensi relatif, penutupan, penutupan relatif dan
indeks nilai penting. Kerapatan pohon tetinggi
terdapat pada Desa Kaliwlingi dengan nilai 680
ind/ha dari jenis Rhizopora mucronata dan teren-
dah Rhizopora apiculata yang berada di Sawojajar
40 ind/ha. Kerapatan pohon dari empat stasiun
penelitian apabila diurutkan berdasarakan jenis
adalah 680, 120, 240, 200 dan 40 ind/ha. Pada
Muara Polang tidak terdapat ukuran pohon
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disebabkan daerah tersebut adalah area pemulihan
mangrove baru tanam. Kemudian diikuti ke-
rapatan relatif yang memiliki kisaran nilai 8.33 —
100%.

Frekuensi pohon tertinggi berasal dari
jenis Rhizopora mucronata sebesar 1 sedangkan
yang terendah adalah Avicennia alba dan Avi-
cennia marina  sebesar 0.20. Nilai frekuensi
pohon secara berurutan A4vicennia marina dan
Rhizopora apiculata. Pada frekuensi relatif nilai
setiap jenis berkisar dari 14.29 — 100%. Pe-
nutupan pohon disetiap lokasi penelitian meliputi
jenis Rhizopora mucronata yang memiliki nilai
tertinggi sebesar 6.88 di Kaliwlingi. Avicennia
alba di Sawojajar dengan nilai 3.98, Avicennia
marina (Sawojajar dan Bangsri) 3.4 dan 1.07 dan
Rhizopora apiculata (Sawojajar) yakni 0.37. Pe-
nutupan realtif pohon di stasiun 1 dan 2 dari jenis
Rhizopora mucronata  dan Avicennia marina
adalah 100%, sedangkan di stasiun 3 dari jenis
Avicennia alba, Avicennia marina dan Rhizopora
apiculata masing-masing 51.36%, 43.88% dan
4.77%. Indeks nilai penting disingkat INP adalah
nilai dari penjumlahan kerapatan relatif, frekuensi
relatif dan penutupan relatif. Nilai INP tertinggi
terdapat pada Kaliwlingi dan Bangsri sebesar 300
dari jenis Rhizopora mucronata dan Avicennia
marina. Pada Sawojajar masing-masing INP ada-
lah 107.31, 151.02 dan 41.67.

Pada  mangrove  ukuran  pancang
merupakan ukuran mangrove yang memiliki
diameter kurang dari 10cm. Analisis vegetasi
mangrove pada tingkat pancang juga meliputi
kerapatan, kerapatan relatif, frekuensi, frekuensi
relatif, penutupan, penutupan relatif dan indeks
nilai penting. Kerapatan pada tingkat pancang
memiliki nilai yang berbeda setiap stasiunnya.
Pada Kaliwlingi dihuni Rhizopora mucronata
yang memiliki nilai 3720 ind/ha (Gambar 11).
Avicennia marina yang ditemukan di stasiun 4
memiliki nilai kerapatan sebesar 4740 ind/ha dan
di stasiun 3 yang terdiri dari jenis 4 vicennia alba,
Avicennia marina, Rhizopora apiculata dan
Rhizopora mucronata masing-masing bernilai
240, 2000, 680 dan 260 ind/ha. Pada stasiun 2
tidak ditemukan mangrove dengan ukuran
pancang. Apabila diurutkan nilai kerapatan yang
terbesar dan terkecil dari ukuran pancang adalah
4740 ind/ha dari jenis A vicennia marina yang ada
di stasiun 4 dan A vicennia alba sebanyak 240 ind/
ha yang ada di stasiun 3.

Hasil kerapatan dan kerapatan relatif pan-
cang dilanjutkan dengan perhitungan frekuensi
dan frekuensi relatif. Frekuensi pada tingkat pan-
cang tertinggi adalah jenis Rhizopora mucronata
yang memiliki nilai 1 dan diikuti 0.80, 0.40, 0.20
yang berasal dari jenis 4vicennia marina, Rhizo-
pora apiculata, Avicennia alba dan Rhizopora
mucronata. Pada frekuensi relatif di stasiun 1—
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bernilai 100% dari jenis Rhizopora mucronata,
kemudian dilanjutkan pada stasiun 4 ada jenis
Avicennia marina sebesar 100% sedangkan di
stasiun 3 ada Avicennia alba 12.50%, Avicennia
marina 50%, Rhizopora apiculata 25% dan Rhi-
zopora mucronata 12.50%.

Penutupan tingkat pancang yang terdapat
pada masing-masing stasiun penelitian apabila
diurutkan dari jenis tertinggi ke terendah adalah
Rhizopora mucronata Avicennia marina, Avicen-
nia alba dan Rhizopora apiculata : 15.66, 11.13,
5.35, 2.49, 0.84 dan 0.67 ind/ha. Urutan jenis pe-
nutupan relatif tingkat pancang sama seperti
dengan penutupan akan tetapi berbeda nilai di-
mana nilainya sebesar 100, 100, 57.18, 26.64,
8.99, 7.19 % (Gambar 16b).

Indeks nilai penting (INP) pada tingkat
pancang dapat dilihat pada Gambar . Rhizopora
mucronata dan Avicennia marina memiliki nilai
INP tertinggi dengan nilai 300 pada stasiun 1 dan
stasiun 4. Pada stasiun 3 nilai INP bervariasi dari
setiap jenis Avicennia alba Avicennia marina
Rhizopora apiculata  Rhizopora mucronata
dengan masing masing nilai 29.03, 170.07, 73.03
dan 27.87.

Analisis mangrove ukuran semai meliputi
kerapatan, kerapatan relatif, frekuensi, frekuensi
relatif dan indeks nilai penting. Kerapatan tingkat
semai terdapat pada stasiun 2 dan 3. Nilai terting-
gi kerapatan terdapat pada jenis Rhizopora mu-
cronata sebesar 40000 ind/ha dan terendah Avi-
cennia marina 60 ind/ha sedangkan kerapatan
relatif pada kedua jenis tersebut sama yaitu 100%.
Mangove ukuran semai dominan terdapat pada
stasiun 2 (Muara Polang) disebabkan daerah ini
merupakan area penanaman mangrove yang baru
dibuka. Frekuensi tingkat semai sebesar 100
untuk jenis Rhizopora mucronata yang terdapat
pada stasiun 2 dan Avicennia marina 0.20 pada
stasiun 3. Frekuensi relatif sama-sama bernilai
100%. Indeks nilai penting tingkat semai dari
masing-masing jenis Rhizopora mucronata dan
Avicennia marina adalah 200.

Secara keseluruhan kepadatan ikan
gelodok tertinggi saat pasang dan surut terdapat
pada stasiun 1 atau Kaliwlingi kemudian diikuti
dengan 3 stasiun lainnya secara berurut yaitu
Muara Polang, Sawojajar dan Bangsri. Pada pola
sebaran populasi juga seperti itu meliputi
Kaliwlingi dilanjutkan dengan Muara Polang,
Sawojajar dan Bangsri.

Mangrove yang memiliki ukuran yang
berbeda menunjukkan nilai korelasi yang ber-
beda juga terhadap kepadatan ikan gelodok
(Tabel 4). Pada ukuran pohon, korelasi antara K,
KR, F, FR, D, DR dan INP dengan D pasang
memiliki hubungan yang erat karena secara
berurut bernilai 0.981, 0.704, 0.831, 0.704 dan
0.873, 0.704 dan 0.704. Korelasi mangrove (K,
KR, F, FR, D, DR dan INP) dengan D surut
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adalah 0.986, 0.589, 0.905, 0.589, 0.936, 0.589
dan 0.589. Hubungan mangrove dengan pola
penyebaran ikan gelodok pada saat pasang
maupun saat surut secara berurut adalah 0.904,
0.784, 0.757, 0.784, 0.807, 0.784, dan 0.784,
selanjutnya 0.856, 0.843, 0.688, 0.843, 0.744,
0.843 dan 0.843.

Pada mangrove berukuran pancang
dengan D pasang maupun D surut juga memiliki
hubungan korelasi. Nilai K, KR, F, FR, D, DR
dan INP pancang dengan D pasang adalah 0.505,
0.704, 0.704, 0.704, 0.901, 0.704 dan 0.704.
Kepadatan ikan gelodok saat surut dengan K, KR,
F, FR, D, DR dan INP mangrove adalah 0.369,
0.589, 0.589, 0.589, 0.825, 0.589 dan 0.589. Pada
sebaran populasi ikan gelodok dihubungkan
dengan mangrove pada saat pasang maupun surut
bernilai 0.605, 0.784, 0.784, 0.784, 0.947, 0.784
dan 0.784 , kemudian saat surut 0.682, 0.843,
0.843,0.843,0.947, 0.843 dan 0.843.

Hubungan korelasi ikan gelodok
dan mangrove semai adalah 0.974, 0.685, 0.999,
0.685, dan 0.685 untuk kepadatan ikan saat
pasang dengan nilai K, KR, F, FR dan INP. Pada
saat kepadatan ikan saat surut bernilai 0.960,
0.724, 0.995, 0.724 dan 0.724. Pada sebaran
populasi ikan gelodok dihubungkan dengan
mangrove pada saat pasang bernilai 0.774, 0.936,
0.879, 0.936 dan 0.936 sedangkan ketika surut
0.671, 0.978, 0.799, 0.978 dan 0.978.

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di 4 lokasi, dari
hasil pengamatan yang dilakukan, kemunculan
ikan terbanyak ada di Desa Kaliwlingi dan Muara
Polang. Lokasi Kaliwlingi ditemukan jenis A.
viridipunctatus, B. pectinirostris, P. serperaster,
dan Pn. schlosseri sedangkan di Muara Polang
yang ditemukan adalah jenis B. pectinirostris, O.
nexipinnis, dan S. histophorus. Sedangkan di
Desa Bangsri dan Sawojajar didominasi oleh jenis
B. pectinirostris.

Keempat titik lokasi yang dipilih dalam
penelitian ini mewakili kondisi mangrove yang
terdapat disana. Desa Kaliwlingi dan Muara
Polang merupakan daerah mangrove yang
ditanam kembali karena abrasi sedangkan Desa
Sawojajar dan Bangsri adalah mangrove yang
tumbuh alami. Keberadaan mangrove
memberikan pengaruh terhadap keanekaragaman
dan jumlah ikan gelodok yang ada di dalamnya.
Kondisi mangrove yang tumbuh alami di Desa
Sawojajar dan Bangsri sebagian telah mengalami
alih fungsi lahan sebagai tambak sehingga habitat
alami untuk ikan gelodok menjadi terganggu.

Jenis B. pectinirostris secara langsung
terlihat tidak selalu bersama-sama melakukan
kegiatannya apabila dibandingkan dengan genus
Periophtalmus. B. pectinirostris yang masih
bersaudara dengan B. boddarti memiliki beberapa
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bentuk formasi ketika berinteraksi diantaranya
menurut Clayton dan Vaughan (1988), Empat
formasi biasanya terlihat pada pertemuan agonis
namun harus dijelaskan bahwa ikan dapat
menunjukkan beberapa penyimpangan dari
formasi ini, terutama selama transisi dari satu ke
yang lain, namun juga pada saat lain ketika
tampilan tertentu dipegang dari beberapa saat.
Bergantung pada formulasi yang diadopsi, jarak
yang memisahkan kedua ikan tersebut cukup
bervariasi. Terkadang ikan hampir saling
bersentuhan sementara pada kesempatan lain
jaraknya kira-kira 30 cm, jauh melebihi satu ekor
ikan.

Hubungan korelasi antara ikan gelodok
juga bermacam-macam mulai dari rendah -
sangat kuat. Hubungan korelasi yang sangat kuat
terdapat pada kepadatan dan pola sebaran
populasi ikan gelodok saat pasang maupun saat
surut terhadap kerapatan mangrove yang
berukuran pohon. Polgar (2008) menyatakan
bahwa ada hubungan korelasi eksponensial yang
siginifikan antara ekosistem mangrove dengan
ikan gelodok.

Faktor lain  yang  mempengaruhi
kemunculan ikan gelodok adalah pasang dan
surut air laut. Pengamatan yang dilakukan pada
saat pasang dan surut menunjukkan kebiasaan
pada kemunculan ikan gelodok. Seluruh spesies
yang ditemukan terutama jenis B. pectinirostris
ditemukan pada saat keadaan air laut surut
sedangkan Pn. schlosseri terlihat kepermukaan air
pada saat pasang. Pn. schlosseri muncul
kepermukaan air pada saat pasang adalah sebagai
bentuk alternatif dalam pencarian makan (Ghafar
et al. 2006) sedang B. pectinirostris memiliki
kebiasaan makan dengan cara grazing sehingga
muncul pada saat surut (Yang et al. 2003; Low et
al. 1988; Kok et al. 1998).

Jenis lainnya yaitu A. viridipunctatus, O.

nexipinnis, P. serperaster dan S. histophorus
pada saat pengamatan tidak terlihat muncul
dipermukaan air pada saat surut maupun saat
pasang.
A. viridipunctatus ditemukan di aliran air
(Gambar 3e) dengan kondisi air yang payau,
tetapi ikan ini hanya ditemukan satu spesimen
pada saat melakukan penangkapan. O. nexipinnis
dan S. histophorus ditemukan pada area
mangrove muda dan ilalang.

O. nexipinnis masih bersaudara dengan
O. dentatus. Menurut Polgar dan Bartolino
(2010) O. dentatus secara lokal berada pada
daerah lumpur bagian bawah yang lebih rendah
dan bergerak di area lumpur yang ditutupi oleh
lapisan air yang tipis. Kondisi ekologi S.
histophorus pada saat pengamatan tidak jauh
berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Takita et al. (1999) dimana jenis tersebut
lebih banyak menghabiskan waktunya didaerah
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perairan dangkal. Kondisi fisika dan kimia
perairan juga mempengaruhi keberadaannya,
diantaranya adalah salinitas, sedimen, suhu,
jumlah zat hara yang berfungsi sebagai penghasil
sumber makanan bagi ikan gelodok.

Ikan gelodok dapat dikatakan hidupnya
berdampingan jenis satu dengan yang lainnya, di
area yang mangrove, kondisi substrat berlumpur
dan dipengaruhi oleh pasang surut air. Ikan ini
menjadi istimewa karena kemampuan adaptasinya
yang sangat tinggi terhadap kondisi lingkungan
yang ditempatinya. Ikan gelodok memiliki daya
tarik tersendiri, masing-masing spesies memiliki
ciri morfologi yang unik.

KESIMPULAN

Pada penelitian Djumanto, et al (2012)
yang sudah melakukan penelitian terkait ikan
gelodok di pesisir Kabupaten Brebes (Kecamatan
Losari, Tanjung dan Bulakamba) menemukan
jenis B. boddarti. Sedangkan pada penelitian ini
lokasi pengambilan sampel digeser kearah timur
untuk mendapatkan jenis lainnya. Hasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa kondisi mangrove
yang baik mempengaruhi keanekaragaman jenis
ikan gelodok yang ada didalamnya. Eksplorasi
lebih  mendalam dapat membuat sebuah
dokumentasi baru terkait dengan jenis ikan
gelodok yang ada disana dengan ditemukannya 6
jenis ikan gelodok meliputi A centrogobius
viridispunctatus, Boleophthalmus pectinirostris,
Oxuderces nexipinnis, Parapocryptes serperaster,
Periophtalmodon schlosseri, dan  Scartelaos
histophorus. lkan gelodok memiliki hubungan
yang erat dengan ekosistem mangrove. Ekosistem
mangrove merupakan satu diantara banyak
ekosistem yang memberikan tempat hidup yang
baik untuk ikan dan hewan air lainnya karena
daerah tersebut dapat menjadi spawning, nursery
dan feeding ground.
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